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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMA PGRI 1 Pati melalui model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS), dan mengetahui hubungan antara pemahaman dengan kemampuan berpikir kreatif siswa 

SMA PGRI 1 Pati. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu True 

Experimental Design. Dengan menggunakan teknik simple random sampling dipilih dua kelas 

secara acak yaitu kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

dengan model Creative Problem Solving (CPS), siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran Direct Instruction (DI). Data penelitian 

diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi, metode tes, dan lembar observasi yang 

kemudian dianalisis dengan t test (uji dua pihak) untuk menguji hipotesis penelitiannya. 
 Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil pemahaman siswa kelas eksperimen sebesar 83,19 

dan kelas kontrol sebesar 58,37. Sedangkan rata-rata hasil kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen sebesar 78,66  dan kelas kontrol sebesar 62,05. Hasil analisis hipotesis untuk nilai 

pemahaman menunjukkan hitungt  = 10,98 > tabelt =1,993 untuk nilai berpikir kreatif menunjukkan hitungt  = 

15,96 > tabelt =1,993 sehingga model pembelajaran CPS dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk uji signifikansi korelasi pemahaman dan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen  diperoleh hitungt  = 14,778 > tabelt =2,018 sedangkan kelas kontrol diperoleh hitungt  = 17 

> tabelt =2,018 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman dan berpikir kreatif siswa.   

Disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif siswa SMA PGRI 1 Pati serta terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Disarankan para guru melakukan 

variasi model pembelajaran agar siswa terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana pembelajaran 

yang menyenangkan, model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ini dapat dijadikan alternatif 

untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif siswa serta perlunya penelitian lebih 

lanjut pada materi, kelas dan sekolah yang berbeda.  

 


